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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan masyarakat 

untuk menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang lain. Penggunaan 

bahasa merupakan bagian terpenting yang tidak lepas dari kehidupan 

manusia sehari-hari dengan adanya bahasa dapat memudahkan manusia di 

dalam menjalankan berbagai profesi yang digelutinnya. 

 Dalam proses komunikasi, ada hal yang saling berkaitan yaitu 

proses pengiriman gagasan atau ide dan proses penerima gagasan. Setiap 

orang yang terlibat dalam komunikasi selalu berusaha untuk menjalani 

komunikasi dua arah yang baik dan harmonis. Mengingat bahwa bahasa 

memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, maka sangat penting 

diadakan suatu pengkajian ilmiah terhadap berbagai aspek kebahasaan. 

 Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa 

mempunyai fungsi yang cukup luas. Di mana fungsi utamannya adalah 

sebagai alat komunikasi. Melalui bahasa kita dapat menyampaikan pikiran 

dan perasaan kepada orang lain. 

 Salah satu cabang ilmu bahasa adalah sintaksis. Menurut Tarigan 

dalam (Arung, 2004) “Sintaksis merupakan komponen transitif yang 

merupakan ikhtisar atau abstaksi yang mendasari penanda-penanda frase 

turunan akhir dengan bantuan kaidah-kaidah transformasi.” Sedangkan 

menurut Ramlan dalam (Onaris, 2005) “Sintaksis adalah bagian atau 
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cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, 

klausa, dan frase.”  

 Satuan sintaksis seperti kalimat seperti kalimat bukanlah deteran 

kata yang dirangkai sesuka hati oleh pemakainnya melainkan satuan 

rangkaian yang berpola dan bertekstur. Maka dari itu untuk menghasilkan 

ujaran yang dapat dipahami oleh lawan bicara, pembicara tidak hanya 

sekedar memperhatikan kata-kata beserta maknanya terlebih dahulu. Hal 

yang tidak kalah pentingnya adalah syarat-syarat struktur yang 

menentukan makna gramatikal arus ujaran itu. Dengan berbahasa atau 

berkalimat manusia dapat menyampaikan pikiran dan perasaan kepada 

sesamannya secarah utuh.  

 Kalimat sebagai bagian dari ilmu sintaksis dalam penyampaiannya 

harus memperhatikan aturan atau kaidah yang mengikatnya. Artinya 

pemakaian bahasa tidak digunakan sesuka hati atau semaunya saja. Akan 

tetapi kalimat tersebut bersstruktur dan bermakna, agar apa yang kita 

sampaikan dapat diterima dan dipahami oleh lawan bicara kita.  

 Kalimat sebagai satuan bahasa dapat dibedakan berdasarkan sudut 

pandang tertentu. Dari segi fungsinya misalnya, kita mengenal kalimat 

perintah, pertanyaan atau berita, dan lain-lainnya. Kalimat berita adalah 

yang isinya menyampaikan perasaan atau tidak. Menurut Samsuri dalam 

(Arung, 2004) yang membicarakan tentang struktur kalimat berita bahasa 

Indonesia dan Kridalaksana dalam (Arung, 2004) yang membicarakan 

tentang pola kalimat berita dan diserai dengan contoh-contoh kalimat 
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berita bahasa Indonesia. Kalimat berita bahasa Indonesia menurut 

Soekono dalam (Arung, 2004) meliputi:  

 Kalimat penyesalan, kalimat kekecewaan, kalimat ejekan, kalimat 

 makian, kalimat teguran, kalimat nasihat, kalimat peringatan, 

 kalimat ancaman, kalimat tantangan, kalimat pengakuan, kalimat 

 keheranan, kalimat pengandaian, kalimat pujian, dan kalimat 

 keragu-raguan. 

 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis akan meneliti 

struktur kalimat berita dalam novel Perempuan yang Menangis Kepada 

Bulan Hitam karya Dian Purnomo. Karena menurut pengamatan penulis 

selama ini belum ada yang mengkaji atau meneliti struktur kalimat berita 

dalam novel Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian 

Purnomo. 

B. Batasan Masalah 

 Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa dalam novel 

Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam, menggunakan berbagai 

jenis kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat berita, kalimat tanya, kalimat 

majemuk, kalimat negatif, kalimat afirmatif dan kalimat sebagainya. 

Penelitian ini hanya difokuskan pada struktur kalimat berita dalam novel 

Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah struktur kalimat berita dalam 

novel Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian 

Purnomo? 
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D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan struktur kalimat berita dalam novel 

Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi orang-orang yang berkecimpung di bidang bahasa dan sastra 

Indonesia. Serta memperluas kajian dalam bidang ilmu bahasa yang 

membahas tentang proses pembentukan kalimat. 

2. Manfaat Praktis  

a. Menambah Pengetahuan bagi penulis sendiri mengenai mengenai 

struktur kalimat berita dalam novel Perempuan yang Menangis 

Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo. 

b. Sebagai awal pengetahuan bagi peneliti bagaimana melakukan 

penelitian ilmiah dan 

c. Dapat di jadikan acuan bagi orang lain dalam melaksanakan 

penelitian tentang struktur suatu kalimat.  


